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Perihal : Tanggapan Perkembangan Rencana Perbaikan Kondisi PT AirAsia Indonesia
Tbk.

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Permintaan Bursa Efek Indonesia untuk menyampaikan realisasi rencana
perbaikan kondisi PT AirAsia Indonesia Thk (“Perseroan”) dalam rangka upaya pemenuhan
ketentuan V Peraturan Bursa No.: 1-A tentang Persyaratan Bagi Perusahaan Tercatat Untuk
Tetap Tercatat Di Bursa yang menyatakan bahwa “Jumlah saham yang dimiliki oleh pemegang
saham bukan Pengendali dan bukan Pemegang Saham Utama paling sedikit 50.000.000 (lima
puluh juta) saham dan paling sedikit 7,5% (tujuh koma lima per seratus) dari jumlah saham
dalam modal disetor.”

Bersama ini Perseroan menyampaikan bahwa:

a. Upaya/Strategi/Rencana Perseroan untuk tahun 2022 sebagai berikut:

No. Kuartal Tahun Upaya/Strategi/Rencana Perseroan

1. [ 2022 - Perseroan masih akan memaksimalkan
upaya pemulihan kinerja keuangan
Perseroan pasca Pandemi Covid-19.

- Rencana aksi korporasi dalam rangka
memenuhi ketentuan V.1 Peraturan
Bursa Nomor I-A mengenai free float
telah mendapatkan persetujuan dari




Pemegang Saham Utama dan sedang
dalam proses finalisasi.

2. Il 2022 Perseroan berupaya agar pada periode
Q2-2022, penghentian sementara atas
perdagangan saham Perseroan akan dibuka
oleh Bursa Efek Indonesia sehingga saham
Perseroan bisa kembali diperdagangkan di
Pasar Reguler.

b. Kendala yang dihadapi dan rencana solusinya

Saat ini, Perseroan sudah mulai mengoperasikan penerbangan komersialnya sejak bulan
September 2021 yang lalu dan secara berkala berencana untuk membuka semua rute yang
sebelumnya dioperasikan oleh Indonesia AirAsia. Adapun rute penerbangan domestik yang
sudah mulai dibuka saat ini adalah Jakarta-Bali PP (28x seminggu), Jakarta-Lombok PP (7x
seminggu), Jakarta-Medan PP (14x seminggu), Jakarta-Padang PP (7x seminggu),
Jakarta-Pontianak PP (7x seminggu), Jakarta-Pekanbaru PP (4x seminggu), Bali-Bandung PP (7x
seminggu), Bali-Surabaya PP (4x seminggu), dan Medan-Yogyakarta PP (3x seminggu). Selain
itu, untuk meningkatkan permintaan layanan penerbangan yang sebelumnya sangat rendah,
Indonesia AirAsia juga memberikan kebijakan untuk menambah jatah bagasi terdaftar gratis
dari sebelumnya 15 kg menjadi 20 kg per penumpang untuk pemesanan baru di platform
AirAsia SuperApp dan semua agen penjualan tiket AirAsia. Penambahan ini dilakukan untuk
menjawab kebutuhan pelanggan yang akan melakukan perjalanan bersama keluarga atau
membawa oleh-oleh. Selain bagasi terdaftar 20 kg, setiap penumpang juga dapat membawa
barang bawaan (carry-on baggage) ke dalam pesawat dengan total berat hingga 7 kg dengan
ukuran dan jumlah sesuai ketentuan. Selama menjalankan operasionalnya, Perseroan
memastikan agar protokol kesehatan yang ketat tetap menjadi prioritas yang tidak bisa
ditawar.

Untuk itu, Indonesia AirAsia juga bekerja sama dengan berbagai penyedia layanan kesehatan
dalam menyediakan tes dengan harga hemat mulai dari Rp 35.000,00 untuk tes Antigen dan
mulai dari Rp220.000,00 untuk tes PCR.

Pemberlakukan pembatasan perjalanan internasional melalui penerapan berbagai persyaratan
dan ketentuan masuk oleh negara asal maupun tujuan masih menjadi kendala utama
Perseroan. Hal ini telah terjadi sejak awal pandemi dan sangat dipengaruhi oleh dinamika
perkembangan kasus dunia dan kekhawatiran penyebaran virus Covid-19 varian baru.



Perseroan saat ini fokus pada keberlangsungan dan pemulihan kinerja Perseroan dengan
memaksimalkan berbagai peluang bisnis yang ada seperti kargo dan charter, meluncurkan
sejumlah aktivitas promosi, serta menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak guna
meningkatkan permintaan perjalanan. Perseroan masih terus menerapkan kebijakan cost
containment di beberapa lini dan melakukan negosiasi ulang biaya dengan para supplier dan
stakeholder yang berhubungan dengan operasional Perseroan untuk memaksimalkan
pengelolaan biaya.

Perseroan berharap bisnis Perseroan dapat segera pulih sehingga dapat berkontribusi lebih
besar dalam memulihkan perekonomian masyarakat sebagai sarana transportasi udara pilihan
yang terjangkau untuk berbagai kebutuhan perjalanan dan pengangkutan komoditas saat
nantinya situasi telah membaik.

Setiap rencana dan solusi yang dijalankan oleh Perseroan guna meningkatkan performa dan
kinerja Perseroan merupakan bentuk nyata dari komitmen Pemegang Saham Mayoritas
dan/atau Pengendali Perseroan untuk selalu menerapkan tata kelola Perusahaan yang baik
dengan mengikuti dan mematuhi Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Pemegang
Saham Mayoritas dan/atau Pengendali Perseroan juga berkomitmen untuk memenubhi
ketentuan V Peraturan Bursa No.:I-A tentang pencatatan saham dan efek bersifat ekuitas
selain saham vyang diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat. Kami berharap untuk segera
menyelesaikan aksi korporasi yang sedang berjalan sehingga dapat membuka kembali
perdagangan saham Perseroan di pasar reguler Bursa Efek Indonesia.

Demikian kami sampaikan. Perseroan akan sangat terbuka apabila terdapat informasi yang
ingin didiskusikan lebih lanjut terkait kondisi Perseroan saat ini dan rencana Perseroan ke
depan.

Atas perhatiannya, kami mengucapkan terima kasih.

Hormat Kami,
PT AirAsia Indonesia Tbk
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Indah Permatasari Saugi
Head of Corporate Secretary





